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This study aims to determine the effect of differentiated learning model on the ability
to review novels in class VIII of SMP Negeri 10 Medan in the academic year 2023/2024.
This study used an experimental quantitative research method with a Two Group Post
Test Only Control Design design. The population in this study was all VIII classes
totaling 352 students. This study used two classes, namely as a control class and an
experimental class. The data analysis techniques used are normality test, homogeneity
test and hypothesis testing. After conducting research for experiments in control and
experimental classes with the application of differentiated learning, the average value
of the control class was 61.56 with a standard deviation of 10.78 and the average
experimental class value was 81.25 with a standard deviation of 9.60. The results of the
prerequisite test of control and experimental class data stated that the samples were
normally distributed and homogeneous. From the results of testing the research
hypothesis, the “t” test at a significant level a = 0.05 was obtained Tcount> Ttable=
(7.63178> 1.66980). Thus it is concluded that there is a significant effect on the
Application of Differentiated Learning.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Berdiferensiasi terhadap Kemampuan Meresensi Novel di Kelas VIII SMP Negeri 10
Medan Tahun Ajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif eksperimen dengan desain Two Group Post Test Only Control Design.
Populasi dalam penelitian ini seluruh kelas VIII berjumlah 352 Siswa. Penelitian ini
menggunakan dua kelas yaitu sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.
Setelah dilakukan penelitian untuk ekperimen pada kelas kontrol dan eksperimen
dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi, diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol
61,56 dengan simpangan baku 10,78 dan nilai kelas eksperimen rata-rata 81,25
dengan simpangan baku 9.60. Hasil uji prasyarat data kelas kontrol dan eksperimen
menyatakan sampel berdistribusi normal dan homogen. Dari hasil pengujian hipotesis
penelitian dilakukan uji "t" pada taraf signifikan a =0.05 diperoleh Thitung > Ttabel =
(7,63178 > 1,66980). Dengan demikian disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan pada Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses memperoleh dan
mengembangkan potensi diri, yang mencakup
pengembangan karakter, pengetahuan, dan
keterampilan yang dibutuhkan, dilakukan
dengan sengaja dan terencana menurut pendapat
(Pristiwanti et al, 2022). Di dunia pendidikan,
terdapat berbagai metode pembelajaran yang
bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, salah satunya adalah pembelajaran
bahasa Indonesia. Mata pelajaran bahasa
Indonesia wajib diajarkan di semua jenjang
pendidikan (Sembiring, Rima, Beslina Afriani
Siagian, 2024). Pembelajaran bahasa Indonesia

Thesalonika, 2022). (Arwita, 2023) mengungkap-
kan bahwa Kegiatan membaca memungkinkan
seseorang menerima informasi dan pengalaman
baru. Apa yang diperoleh dari membaca dapat
memperkuat kemampuan berpikir, memper-
tajam pandangan, dan memperluas wawasan
seseorang. Selanjutnya, menulis adalah aktivitas
menyampaikan pesan menggunakan bahasa tulis
sebagai media, yang berarti pesan tersebut
disampaikan dalam bentuk tulisan. Pernyataan
tersebut oleh pendapat (Simaremare et al,
2023). Keterampilan membaca dan menulis
merupakan dua aspek yang penting dikuasai
siswa dalam kegiatan meresensi. Di sekolah,

meliputi pengembangan empat keterampilan salah satu kegiatan yang dipelajari adalah
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, = meresensi novel.

dan  menulis menurut (Simaremare &
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Menurut (Fatony, 2022) Novel adalah bentuk
prosa fiksi yang melibatkan karakter-karakter
dan ide cerita yang bisa berasal dari kenyataan
atau imajinasi penulis. Ini merupakan salah satu
jenis karya sastra prosa dengan alur cerita yang
kompleks. Resensi didefinisikan sebagai tulisan
ilmiah mengulas isi sebuah buku, mencantumkan
kelebihan dan kekurangan bagi pembacanya
(Siregar, 2019). Melakukan resensi terhadap
sebuah novel merupakan bagian dari pembela-
jaran yang dirancang untuk melatih keterampilan
menulis dan membaca siswa, serta untuk
meningkatkan minat mereka terhadap literatur.
(Hutagalung, 2021).

Di sekolah, peserta didik sering sekali kurang
memahami cara meresensi novel. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakuakan peneliti mene-
mukan masalah terkait kemampuan meresensi
novel siswa yang ternyata masih rendah. Hal ini
diketahui setelah peneliti sudah melakukan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan juga
sudah mewawancarai guru bahasa Indonesia di
SMP Negeri 10 Medan . Dari 32 siswa di dalam
satu kelas, hanya 12 siswa atau sekitar 40% yang
mencapai nilai KKM yaitu 75 dan 20 siswa atau
sekitar 60% nilainya masih di bawah KKM. Salah
satu hal yang mempengaruhi rendahnya
kemampuan siswa dalam meresensi novel, yaitu
model pembelajaran yang diterapkan oleh guru
masih terkesan monoton atau kurang menarik.
Sejalan dengan pendapat (Buaton et al., 2021)
rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan guru
tidak menggunakan model pembelajaran
bervariasi yang membosankan dan berdampak
pada hasil bela jar siswa . Dari pendapat di atas
dapat disimpulkan sebuah pernyataan bahwa
guru harus memilih dan menerapkan model
pembelajaran.

Menurut (Mirdad & Pd, 2020) Model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola
yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran,
dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan
pola pilihan, artinya para guru boleh memilih
model pembelajaran yang sesuai dan efisien
untuk mencapai tujuan pendidikannya. Salah
satu model pembelajaran yang menarik dan
terbaru adalah pembelajaran berdiferensiasi.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Halimah Nurul
et al.,, 2023) model pembelajaran berdiferensiasi
dianggap lebih menarik dibandingkan bentuk
pembelajaran lainnya. Sejalan juga dengan
pendapat (Diah Purbasari & Negeri, 2023) model
pembelajaran berdiferensiasi juga menyenang-

kan, menarik, dan tidak memberatkan tugas.
Karena pembagian kelompok sesuai dengan
minat dan gaya belajar siswa, pembelajaran ini
juga dianggap tidak memberatkan.

Menurut  (Jatmiko &  Putra, 2022)
pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk
menyesuaikan proses pembelajaran di kelas dan
memenuhi kebutuhan belajar individu setiap
peserta didik”. Menurut (wahyuningstyas. Dessy.
dkk, 2023) tiga model pembelajaran berdiferen-
siasi ialah materi apa yang akan dipahami
(konten), cara belajar siswa-siswi (proses), dan
hasil dari materi yang telah dipahami (produk).
Sehingga dalam pembelajaran berdiferensiasi ini
berupaya untuk menyatukan semua perbedaan
guna untuk mendapatkan informasi,menciptakan
ide dan memaparkan apa yang telah mereka
pelajari. Pendapat lain menjelaskan (Marlina,
2019) menyatakan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi merupakan proses siklus mencari
tahu tentang siswa dan merespons belajarnya
berdasarkan perbedaan. Ketika guru terus
belajar tentang bagaimana keberagaman siswa-
nya, maka suatu pembelajaran yang profesional,
efesien, dan efektif akan terwujud.

Peneliti memilih pembelajaran berdiferensiasi
sebagai model pembelajaran karena siswa di
sekolah cenderung menginginkan pembelajaran
yang lebih menarik dan bervariasi. Sejalan
dengan pendapat (Faiz et al., 2022) pembelajaran
berdiferensiasi adalah pembelajaran yang
memenuhi kebutuhan belajar siswa yang
berbeda-beda sehingga tidak dapat memperoleh
perlakuan yang sama. Namun, ini tidak berarti
memberikan tindakan atau perlakuan yang
berbeda kepada setiap siswa atau belajar
membedakan siswa cerdas dengan siswa kurang
cerdas melalui pendekatan yang berbeda.
Berdasarkan pendapat ahli tersebut model
pemebelajaran berdiferensiasi dapat digunakan
dalam pembelajaran meresensi novel dengan
berbagai pengelompokan cara pembelajaran
yang berbeda-beda.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kuantitatif (Ramdhan, 2021) Penelitian kuanti-
tatif adalah investigasi sistematis terhadap suatu
fenomena dengan mengumpulkan data yang
dapat diukur dan menganalisisnya menggunakan
teknik statistik, matematika, atau komputasi.
Penelitian  kuantitatif =~ eksperimen, yang
merupakan bentuk penelitian kuantitatif yang
diterapkan dalam studi ini, melibatkan
pemberian perlakuan terhadap variabel bebas,
seperti  penerapan model pembelajaran
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berdiferensiasi, untuk mengevaluasi dampaknya III. HASIL DAN PEMBAHASAN

terhadap variabel terikat, yaitu kemampuan
siswa dalam meresensi novel. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Sugiyono, 2020) yang
mengemukakan bahwa metode Penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang
menggunakan eksperimen untuk menilai dampak
variabel independen (perlakuan) terhadap varia-
bel dependen (hasil) dalam suatu lingkungan
yang terkendali.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 10
Medan. Secara khusus, penelitian ini dilakukan di
kelas VIII. Sekolah ini dipilih sebagai tempat
penelitian karena sekolah belum menggunakan
model pembelajaran yang terbaru dan menarik
dan tidak semua siswa tertarik untuk belajar.
Penelitian dilakukan pada semester genap tahun
akademik 2023/2024. Peneliti melaksanakan
penelitian ini selama sekitar dua bulan sejak izin
penelitian diterbitkan, dengan satu bulan untuk
pengumpulan data dan satu bulan lagi untuk
pengolahan data, termasuk penyusunan skripsi
dan proses bimbingan.

Menurut (Waruwu, 2023) secara sederhana
menjelaskan  populasi merupakan jumlah
keseluruhan, totalitas dari subjek yang memiliki
karakteristik tertentu. Sedangkah Arikunt dalam
(Erfan, 2020) mengemukakan bahwa populasi
sebagai  "keseluruhan  subjek  penelitian.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti menetapkan
bahwa yang menjadi populasi penelitian ini ialah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 10 Medan
Tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari
sebelas kelas dengan masing-masing kelas
berjumlah 32 siswa, maka populasi penelitian ini
berjumlah 352 siswa. Sampel adalah bagian dari
populasi yang memiliki karakteristik tertentu
(Waruwu, 2023). Sampel penelitian ini terdiri
dari dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Teknik penarikan sampel dalam
penelitian ini yaitu teknik cluster sampling (area
sampling) dengan menentukan dua kelas secara
acak dari sepuluh kelas di kelas VIII dan masing-
masing kelas siswanya berjumlah 32 siswa, maka
sampel dalam penelitian ini sebanyak 64 siswa.

Desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen dalam bentuk Two Group
Posttest-Only Control Design. Penelitian ini
melibatkan dua kelas, kelas pertama diberi
perlakuan (X) dan kelas lain tidak. Kelas yang
diberi perlakuan disebut kelas eksperimen dan
kelas yang tidak diberi perlakuan disebut kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan
berupa penggunaan media pembelajaran
berdiferensiasi, sedangkan kelas kontrol tidak
diberikan perlakuan.

A. Hasil Penelitian
Data yang diperoleh adalah pengaruh
penerapan model pembeajaran berdierensiasi
yang  digunakan oleh  guru  dalam
pembelajaran meresensi novel oleh siswa
kelas VIII SMP Negeri 10 Medan Tahun ajaran

2023/2024.

1. Deskripsi Data

Deskripsi data berisi hasil analisis data

yang telah dilakukan pada kelas

eksperimen dan kelas control.

a) Deskripsi Data Kelas Kontrol
Berdasarkan data yang telah

dianalisis diperoleh data bahwa skor
teringgi dalam meresensi novel tanpa
menggunakan pembelajara berdiferen-
siasi yakni skor 80 dan skor terendah
40. Dengan nilai rata-rata 61,56, standar
deviasi 10,78, standar error 1,93 dan
variasi 116,2084.

b) Deskripsi Data Kelas Eksperimen

Setelah melakukan analisis terhadap
data kelas eksperimen, diperoleh data
bahwa skor tertinggi dalam kemampuan
meresensi novel menggunakan
pembelajaran berdierensiai yakni skor
95 dan skor terendah 60. Dengan nilai
rata-rata (mean) sebesar 81,25, standar
deviasi 9,60, standar error 1,72 dan
variasi 92,16.

2. Uji Persyaratan Analisis Data
Salah satu persyaratan dari analisis
yang harus dipenuhi agar dapat
menggunakan statistika adalah sebaran
data setiap variabel penelitian berdistri-
busi normal. Analisis dibuat dengan syarat
yang diteliti populasi berdistribusi normal
dan varians kelompok-kelompok mem-
bentuk sampel yang homogen. Dengan
demikian normalitas dan homogenitas
merupakan persyaratan dasar berlakunya
bagi analisis data.
a) Uji Normalitas Data
Pengujian normal tidaknya sebaran
data dapat dilakukan dengan meng-
gunakan uji Liliefors. Syarat normal
yang harus dipenuhi adalah Lhitung <
Ltabel pada taraf signifikan a=0,05.
Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh nilai pada kelas
eksperimen Lhitung= dan Ltabel=
0,11745886=0,1542 didapat dari tabel
kritis L uji hipotesis dengan N = 32, dan
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a = 0,05. Setelah dibandingkan Lhitung<
Ltabel = 0,11745886 < 0,1542. Maka

penilaian yaitu isi, struktur teks resensi,
ketepatan penulisan kalimat dan ejaan.

dari tabel eksperimen dinyatakan
berdistribusi normal. Di samping itu,
pada kelas control diperoleh harga
Lhitung= 0,14446098 dan Ltabel =
0,1542 didapat dari tabel Kkritis L uji
hipotesis dengan N = 32, dan a = 0,05.
Setelah dibandingkan Lhitung< Ltabel =
0,14446098 < 0,1542. Maka dari tabel
eksperimen dinyatakan berdistribusi
normal.

b) Uji Homogenitas
Pengujian = Homogenitas  sampel
penelitian menggunakan rumus perban-
dingan uji “F” pengujian dilakukan
terhadap data yang varians dengan
kelompok sampel eksperimen dan
kontrol. Dengan syarat Fhitung < Ftabel
maka dapat dikatakan bahwa varians
data sampel penelitian bersifat
homogen. Berdasarkan perhitungan
diperoleh Fhitung = 1,20941 dan grafik
daftar distribusi F dengan Dk pembilang
= 32-1 = 31,dk penyebut 32-1 = 31 dan
a = 0,05 dan Ftabel = 4,160 maka
hasilnya adalah Fhitung < Ftabel berarti
data eksperimen pretest dan posttest

yaitu homogen.

c) Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk
mengetahui apakah Ho (hipotesis nihil)
diterima atau ditolak. Jika Ho ditolak
maka Ha (hipotesis alternatif) diterima.
Untuk mengetahui hipotesis penelitian
dilakukan dengan wuji “t”. Nilai akan
dikonsultasikan dengan tabel taraf
signifikan 5% dengan df=(N1+N2)-
2,df=32+32=64-2=62. Dari df 62
diperoleh taraf signifikansi 5%=1,66980
Ttabel Berdasarkan perhitungan yang
telah dilakukan dapat diketahui bahwa
Thitung > Ttabel 7,63178 >1,66980.
Dengan demikian hipotesis nihil (Ho)
ditolak dan hipotesis (Ha) diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model berdiferensiasi memiliki
pengaruh terhadap kemampuan
meresensi novel siswa.

B. Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian ini

1. Isi

Hasil penilaian tanpa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas
kontrol menunjukkan bahwa tidak ada
siswa yang masuk dalam kategori sangat
baik, 19 siswa (59,37%) baik, 13 siswa
(4,06%) kategori cukup baik, dan tidak ada
siswa yang masuk dalam kategori kurang
baik dan sangat kurang. Sementara itu,
hasil penilaian dengan menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas
eksperimen menunjukkan bahwa 21 siswa
(62,62%) kategori sangat baik, 11 siswa
(31,25%) baik, 1 (3,12%) cukup baik dan
tidak ada siswa yang masuk dalam kategori
kurang baik, atau sangat kurang.

2. Kelengkapan Struktur Teks Resensi

Hasil penilaian tanpa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi di Kkelas
kontrol menunjukkan bahwa pada kategori
baik 1 siswa (3,12%), kategori cukup 9
siswa (28,12%), kategori kurang baik 22
siswa (68,75%). Sementara itu, hasil
penilaian dengan menggunakan pembela-
jaran berdiferensiasi di kelas eksperimen
menunjukkan bahwa kategori sangat baik
terdapat 23 siswa (18,75%), kategori baik
terdapat 18 siswa (56,25%), kategori
cukup baik sebanyak 3 siswa (9,37%) dan
kategori kurang terdapat 2 siswa (6,25%).

3. Ketepatan Pemilihan Kata

Hasil penilaian tanpa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas
kontrol menunjukkan bahwa 25 siswa
(78,12%) kategori sangat baik, 7 siswa
(21,87%) kategori baik, dan tidak ada
kategori cukup baik, kurang dan sangat
kurang. Sementara itu, hasil penilaian
dengan  menggunakan  pembelajaran
berdiferensiasi di kelas eksperimen
menunjukkan bahwa 30 siswa (93,75%)
dengan kategori sangat baik, 2 siswa
(6,25%) kategori cukup baik dan tidak
terdapat kategori baik, kurang dan sangat
kurang.

4. Ketepatan Penulisan Kalimat

Hasil penilaian tanpa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas
kontrol menunjukkan bahwa 15 siswa

dilakukan penilaian berdasarkan aspek-aspek
yang telah ditentukan dengan adanya 5 aspek

(46,87%) kategori sangat baik, 12 siswa
(37,5%) kategori baik, 3 siswa (9,37%)
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kategori cukup, serta 2 siswa (6,25%)
masuk kategori kurang. Sementara itu,
hasil penilaian dengan menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas
eksperimen menunjukkan bahwa 17 siswa
(53,12%) dengan kategori sangat baik, 13
siswa (50%) kategori baik, 2 siswa (6,25%)
kategori cukup baik dan tidak terdapat
kategori kurang dan sangat kurang.

5. Ejaan

Hasil penilaian tanpa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas
kontrol menunjukkan bahwa 14 siswa
(43,75%) kategori sangat baik, 16 siswa
(50%) kategori baik, 1 siswa (3,12%)
kategori cukup, dan 1 siswa (3.12%)
masuk kategori kurang. Sementara itu,
hasil penilaian dengan menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas
eksperimen menunjukkan bahwa 18 siswa
(56,25%) dengan kategori sangat baik, 14
siswa (43,75%) kategori baik, serta tidak
terdapat kategori cukup baik, kurang dan
sangat kurang.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Setelah melakukan serangkaian analisis
data dan uji persyaratan data berdasarkan
data yang telah diperoleh dari penelitian
penerapa model berdiferensiasi terhadap
kemampuan meresensi novel siswa klas viii,
maka dapat ditarik kesimpulan terdapat
pengaruh  penerapan model pembelajaran
berdiferensiasi terhadap kemampuan mere-
sensi novel. Kemampuan meresensi siswa
lebih baik dengan menggunakan model
pembelajaran  berdiferensiasi. Hal ini
didukung oleh analysis data yang memperoleh
nilai rata-rata siswa kelas eksperimen 81,25
kategori baik sedangkan kelas control 61,51
kategori kurang dan hasil pengujian hipotesis
data yang telah dilakukan diperoleh Thitung
>Ttabel = Thitung > Ttabel = 7,63178 >
1,66980 .

B. Saran

Bagi guru yang ingin menerapkan model
pembelajaran yang terbaru hendaknya harus
selalu mengikuti perkembangan teknologi
sehingga dapat menerapkan model pembela-
jaran yang menyesuaikan dengan minat
belajar siswa. Model Dberdifererensiasi
menjadi salah model yang direkomendasikan

khususnya pada kegiatan meresensi novel.
Selain itu, bagi peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti permasalahan yang sama hendaknya
memperhatikan kelemahan-kelemahan dalam
model pembelajaran ini agar mendapatkan
hasil penelitian yang lebih baik lagi.
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